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Abstrak— Pemenuhan gizi anak menjadi hal yang penting dilakukan agar kualitas generasi penerus
bangsa dapat meningkat, pemerintah melakukan berbagai upaya agar kebutuhan gizi anak bangsa mereka
terpenuhi. Namun terkadang dalam praktek-nya proses pemenuhan gizi anak menjadi hal yang sulit bagi
pihak puskesmas karena kurangnya tenaga medis, hal ini mengakibatkan penyaluran program pemerintah
dalam bidang pemenuhan gizi melalui lembaga puskesmas menjadi tidak optimal dikarenakan pihak
puskesmas kesulitan dalam melakukan proses pemilihan anak balita yang mengalami kondisi gizi buruk.
Karena masalah diatas maka dibuatlah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk membantu pihak
puskesmas dalam memilih anak balita yang mengalami kondisi gizi buruk dengan menggunakan metode
MAUT. Dalam prosesnya diperlukan data nilai Z-Score dari 4 komponen indeks antropometri anak balita,
yang terdiri dari komponen berat badan menurut umur, tinggi badan menurut umur, berat badan menurut
tinggi badan, dan indeks massa tubuh. Dari 70 data sampel didapatkan nilai akurasi sebesar 1,5
menggunakan perhitungan RMSE. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan algoritma MAUT
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan diatas.

Kata Kunci— sistem pendukung keputusan, MAUT, gizi buruk, anak balita, puskesmas.

Abstract— Fulfilling children's nutrition is an important thing to do so that the quality of the nation's
next generation can improve. The government is making various efforts to ensure that the nutritional
needs of their nation's children are met. However, sometimes in practice the process of fulfilling
children's nutrition becomes difficult for the community health center due to a lack of medical personnel,
this results in the distribution of government programs in the field of fulfilling nutrition through
community health centers being not optimal because the community health center has difficulty in
carrying out the process of selecting children under five who have poor nutritional conditions. Because of
the problems above, a web-based application was created which was used to assist the health center in
selecting children under five who were experiencing malnutrition using the MAUT method. In the
process, 70 pieces of Z-Score value data are needed from the 4 components of the anthropometric index
for children under five, which consist of the components weight for age, height for age, weight for height,
and body mass index with an accuracy of 1,5 using RMSE. So it can be concluded that the use of the
MAUT algorithm can be used to overcome the above problems..
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I. PENDAHULUAN

Anak merupakan generasi penerus bangsa di masa depan, oleh karena itu perkembangan
anak harus menjadi perhatian utama bagi para pemangku kekuasaan di suatu negara [1]. salah
satu massa yang penting dalam perkembangan anak yaitu masa balita, Masa balita merupakan
massa golden age (keemasan) pada anak, dimana pada masa ini otak mengalami perkembangan
yang pesat [2].

Puskesmas merupakan suatu layanan masyarakat yang berfungsi untuk melayani
masyarakat yang akan memeriksakan kesehatan mereka [3]. Upaya yang dilakukan oleh pihak
puskesmas dalam memantau perkembangan gizi anak balita dilakukan dengan melakukan
sosialisasi bertema edukasi gizi anak balita, pemeriksaan gizi anak, dan bantuan kepada anak
penderita gizi buruk . Pada proses pemilihan anak balita yang mengalami gizi buruk masih
menggunakan cara procedural (manual) dikarenakan terbatasnya staf (pekerja) di puskesmas,
hal ini mengakibatkan pihak puskesmas mengalami kesulitan dalam mengolah dan memproses
data gizi anak balita yang banyak. Berbagai masalah diatas juga mengakibatkan pihak
puskesmas kecamatan Loceret kesulitan dalam memberikan program bantuan bagi para orang
tua anak balita yang mengalami gizi buruk.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Septia Fajarika yang juga menerapkan algoritma
MAUT yang dapat memilih balita sehat se-kecamatan Sei Lapan [4]. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Susilo menggunakan algoritma Fuzzy Tahani untuk menentukan status gizi balita
[5]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Israwan yang menggunakan algoritma SAW untuk
membuat sistem pendukung keputusan penentuan gizi balita [6]. Penelitian lainnya dilakukan
oleh Patmi Kasih dan Yuni Lestari membahas tentang penhitung point pelanggaran siswa
dengan menggunakan algoritma SAW [7]. Penelitan selanjutnya dilakukan oleh Intan Nur Farida
dan Eka Mustikasari tentang penerimaan peserta didik baru menggunakan algoritma Weight
Product[8].

Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan komponen indeks antropometri pada standar
antropometri anak yang digunakan oleh pihak puskesmas kecamatan Loceret. Standar
antropometri anak didasarkan pada data pengumpulan data tinggi badan, proporsi dan komposisi
tubuh sebagai acuan untuk menilai status gizi dan tren pertumbuhan anak. Sehinggga dapat
memberikan rekomendasi kepada pihak lembaga Puskesmas dalam memilih anak balita mana
saja yang menderita gizi buruk, dan memberi rekomendasi bantuan program bantuan pada anak
balita yang mengalami gizi buruk kepada pihak puskesmas.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pengambilan
sample dan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari pihak
puskesmas kecamatan Loceret.

A.  Analisis Sistem
Penelitian ini menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) untuk
melakukan pemilihan gizi buruk anak balita di puskesmas kecamatan Loceret. Metode

MAUT digunakan untuk mengolah data standar antropometri anak yang terdiri dari berat

badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut

tinggi badan (BB/TB), dan indeks massa tubuh (IMT).
B. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang bertujuan untuk mengambil
keputusan dalam situasi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk
memilih balita penderita gizi buruk di Puskesmas kecamatan Loceret.
C.  Algoritma MAUT
Algoritma MAUT merupakan metode perbandingan yang mengkombinasikan
pengukuran dengan skala numerik sebagai penanda nilai.
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Berikut ini merupakan langkah-langkah dari penyelesaian algoritma MAUT,
langkah pertama yaitu, mengolah data anak balita beserta dengan data nilai z-score yang
telah dihitung dan ditentukan oleh pihak puskesmas kecamatan Loceret:

Tabel 1 Table Data Anak Balita

Tacnuras panta

Kode
Nama Berat Badan Tinggi Badan Umur (Tahun)

Al Kanaya 12 91 4
A2 Ary 12,5 95 4,8
A3 Setyo 10,6 91 39
A4 Tirta 12,2 97 4.8
A5 Azriel 8 82 2,1
A6 Bagas 10,9 88 32
A7 Diovan 11,4 97,5 4,7
A8 Eliana 10,3 83 28
A9 Safana 11,4 88,5 3,7
Al0 Isyana 11,5 91 4,1

Langkah berikutnya yaitu dengan memberi bobot dari setiap nilai kriteria, yang
telah dikonsultasikan dengan pihak instansi di puskesmas kecamatan Loceret, dengan
nilai masing- masing kriteria 0,25.

Tabel 2 Tabel Bobot Komponen Antropometri

Tabel Komponen Antropometri

Kode Nama Komponen Bobot
Cl Berat Badan Menurut Umur 0,25
C2 Tinggi Badan Menurut Umur 0,25
C3 Berat Badan Menurut Tinggi Badan 0,25
Cc4 Indeks Massa Tubuh 0,25

Untuk penentuan nilai bobot fizzy pada tabel status gizi anak balita selain dengan
melakukan konsultasi dengan pihak instansi di puskesmas kecamatan Loceret, juga
dengan menggunakan perhitungan dengan rumus Rank Order Centroid :

1 < .1
W= — 2. (+
m mg(i)

Langkah selanjutnya yaitu dengan mencocokan nilai z-score dari masing-masing
anak balita dengan kategori status gizi anak. Mencocokan kriteria antropometri berat badan
menurut umur dengan status gizi anak balita, misal terdapat anak balita bernama Asyiffa
dengan nilai z- score berat badan menurut umur = -3 maka status gizi anak balita tersebut
yaitu “berat badan kurang”. Lanjutkan ke sembilan anak lainnya beserta nilai fizzy dari
setiap status gizi yang sudah ditentukan.

Lanjutkan langkah mencocokan nilai z-score dari masing-masing anak balita
dengan kategori status gizi anak hingga indeks massa tubuh (IMT). Lalu buat matriks
Keputusan.

Setelah itu lakukan normalisasi matriks keputusan dengan menggunakan rumus :
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X; .
Ui=x——m ¢
; 6
Keterangan :
Ux = normalisasi bobot alternatif
X = bobot alternatif
X1 = bobot minimum dari kriteria ke — x
xi = bobot maksimum dari kriteria ke — x

Setelah itu kalikan hasil normalisasi matriks keputusan dengan nilai bobot kriteria
dengan menggunakan rumus :

V=2 W,.X,
i=3
Keterangan :
Vx = total utilitas
Wijj = bobot kriteria
Xjj = nilai utilitas

Kemudian setelah muncul tabel dari hasil perkalian normalisasi matriks dengan
nilai bobot kriteria. Lakukan pengurutan nama alternatif sesuai urutan yaitu :

Tabel 3 Tabel Hasil Perangkingan

Tabel Hasil Perangkingan Balita
Kode

Alternatif (Nama) Rank
Al Azriel 1
A2 Diovan 2
A3 Gabriel 3
A4 Setyo 4
A5 Viona 5
A6 Asyifa 6
A7 Medina 7
A8 Elzio 8
A9 Eliana 9
Al0 Safana 10

Hasil dari perangkingan berupa bentuk urutan alternatif (anak balita) dari ranking 1
— 10, dimana urutan nomor 1 merupakan anak balita yang memiliki resiko gizi buruk, dan
semakin ke bawah kondisi gizi anak semakin baik. Hasil dari perangkingan ini kemudian
dapat membantu pihak puskesmas dalam memilih anak balita yang mengalmi gizi buruk
dengan cepat, dan dapat memberikan rekomendasi kepada para pihak puskesmas dalam
memberikan rekomendasi program pemberian bantuan gizi bagi anak balita yang
mengalami gizi buruk.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan tentang hasil dan pembahasan yang membahas
tentang implementasi dari algoritma yang digunakan, dan kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan
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& Data Kriteria

EB Daftar Data Kriteria

Mama Kriteria

1 C1 Berat badan menurut umur 025 Input Langsung u
2 rx T 1 dan menurut umur 0.28 Input Langsung u
3 Berat badan menurut tinggi badan 0.25 Input Langsung n
cd Indeks Massa Tubuh 0.25% Input Langosung n
Showing 1 to 4 of 4 antries i

Gambar 1 Halaman Menu Data Komponen Antropometri

Halaman menu pada gambar 1 digunakan untuk menyimpan data dan
menentukan bobot kriteria dari masing-masing komponen antropometri.

ADMIN O
& Data Komponen Gizi

BB Berat badan menurut umur (C1)

No Nama Status Gizi Nilai ‘ Aksi
2 Berat badan kurang 7 na n
Barat badan norm 1583 n
4 Risiko berat badan lebih 6.25 u
B Tinggi badan menurut umur (C2)

Gambar 2 Halaman Menu Data Komponen Gizi Balita
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Halaman menu pada gambar 2 digunakan untuk menyimpan data nilai status
gizi dari masing-masing komponen antropometri, nilai status gizi didapat dari perhitungan
ROC dari masing-masing status gizi.

&+ Data Balita

B Daftar Data Balita

Berat Tinggl
Jenis Badan Badan Z-score
Mo T MNama PR ET Kelamin (kg) {cm) TingghUmur Berat/Tinggi/Umur

LFAN De 1 ]

\TA Baj
ARDHA
AHMAD D A 1 1 1
ALF 1 Haj
DEWVAN 1 2 o
ATH 1A

Gambar 3 Halaman Menu Data Balita

Halaman menu pada gambar 3 digunakan untuk menyimpan data identitas balita dan
nilai z-score dari masing-masing komponen balita.

[@ Data Penilaian Balita

EB Daftar Data Penilaian Balita

Z-score Z-score Z-score

Berat/Umur TinggifUmur Berat/Tinggl/Umur

Gambar 4 Halaman Menu Data Penilaian Balita
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Di halaman menu pada gambar 4 pengguna akan menentukan status gizi dari
masing- masing anak balita berdasarkan nilai dari Z-Score masing-masing komponen
antropometri.

E Data Perhitungan

B8 Matrix Keputusan (X)

Gambar 5 Halaman Menu Data Perhitungan

Halaman menu pada gambar 5 berfungsi untuk menampilkan data hasil dari
perhitungan antara data komponen antropometri dengan data komponen gizi yang
menghasilkan tampilan tabel yang terdiri dari, matriks keputusan, bobot kriteria,
normalisasi matriks keputusan, dan hasil perhitungan nilai.

I Data Hasil

BB Hasil Akhir Perankingan Balita Penderita Gizi Buruk

MNama Balita Nitai Rank Hasil

Gambar 6 Halaman Menu Data Hasil

Halaman menu pada gambar 6 digunakan untuk menampilkan data hasil dari perhitungan
algoritma MAUT yang telah diurutkan berdasarkan nilai ranking dari terkecil ke terbesar. Dan
juga menampilkan hasil dari balita yang berhak menerima bantuan gizi buruk yang ditentukan
dengan menggunakan perhitungan MEAN yang telah dikonsultasikan dengan pihak Puskesmas
Loceret.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan implementasi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan bahwa penerapan algoritma MAUT dalam pemilihan balita penderita gizi
buruk di puskesmas kecamatan Loceret didapatkan nilai akurasi menggunakan RMSE
menggunakan 70 data sample yaitu sebanyak 1,5. Yang berarti penggunaan algoritma
MAUT dapat digunakan dalam kasus pemilihan balita penderita gizi buruk di puskesmas
kecamatan Loceret.
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